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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF SHELTER ON BEHAVIOR AND GROWTH OF 

CLOWN FISH Amphiprion percula (Lacepede, 1802) 

 

 

By 

 

Raehan Kenhardi 

 

 

Clownfish (Amphiprion percula) is a popular marine ornamental fish because of 

its bright color and adorable behavior. Clownfish nurseries face problems with no 

substitute for sea anemones used as shelter. Sea anemones are taken from coral 

reefs that are supposed to be protected from exploitation. There is an opportunity 

to replace sea anemones that clownfish do not change their behavior and growth 

performance during the nursery phase. The aim of this study was to evaluate the 

effects of no shelter and different shelters on changes in behavior and growth 

performance during the clownfish nurseries phase. The research was conducted at 

Mariculture Development Centre of Lampung from January to February 2023. A 

completely randomized design experimental method with three treatments and 

triplicate were used in the study. The treatments included: treatment A (without 

shelter), treatment B (shelter made of silicone), and treatment C (shelter made of 

PVC). Parameters measured included changes in behavior during rearing, absolute 

weight growth, absolute length growth, specific growth rate, survival rate, and 

water quality parameters. The results showed that the treatment of shelters made 

of silicon which resembled sea anemones could attract clownfish to congregate 

and take shelter compared to other treatments. Treatment without shelter and dif-

ferent shelters were no effect on absolute weight growth, absolute length growth, 

specific growth rate, and survival rate (P>0.05). Dissolved oxygen ranged from 

5,41‒5,51 mg/l, pH ranged from 7.93‒7.96, salinity ranged from 30,3‒31 ppt, and 

temperature ranged from 26,6‒27,2°C. 
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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH TEMPAT BERLINDUNG TERHADAP TINGKAH LAKU                       

DAN PERTUMBUHAN IKAN BADUT Amphiprion percula (Lacepede, 1802) 

 

 

Oleh 

 

Raehan Kenhardi 

 

 

Ikan badut (Amphiprion percula) merupakan ikan hias laut yang populer karena 

warna yang cerah dan tingkah lakunya yang menggemaskan. Pendederan ikan ba-

dut menghadapi permasalahan dengan tidak ada pengganti anemon laut yang di-

gunakan sebagai tempat berlindung. Anemon laut diambil dari terumbu karang 

yang seharusnya dilindungi dari eksploitasi. Perlunya pengganti anemon laut 

sehingga ikan badut tidak berubah tingkah laku dan performa pertumbuhannya 

selama fase nurseri. Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh tanpa 

tempat perlindungan dan tempat berlindung berbeda pada perubahan tingkah laku 

dan performa pertumbuhan selama fase nurseri ikan badut. Penelitian dilaksana-

kan di Balai Besar Perikanan Budidaya Laut Lampung pada Januari hingga Febru-

ari 2023. Metode eksperimental rancangan acak lengkap dengan tiga perlakuan 

dan tiga ulangan digunakan pada penelitian. Perlakuannya antara lain: perlakuan 

A (tanpa tempat berlindung), perlakuan B (tempat berlindung dari silikon), dan 

perlakuan C (tempat berlindung dari paralon). Parameter yang diukur meliputi 

perubahan tingkah laku selama pemeliharaan, pertumbuhan berat mutlak, pertum-

buhan panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, tingkat kelangsungan hidup, 

dan perubahan kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan tempat 

berlindung berbahan silikon yang menyerupai anemon laut dapat menarik ikan ba-

dut untuk berkumpul dan berlindung dibandingkan dengan perlakuan lain. Perla-

kuan tanpa tempat perlindungan dan tempat berlindung berbeda tidak memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata pada pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan pan-

jang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, dan tingkat kelangsungan hidup (P>0,05). 

Parameter kualitas air selama studi mendukung nurseri ikan badut. Oksigen ter-

larut berkisar antara 5,41‒5,51 mg/l, pH berkisar antara 7,93‒7,96, salinitas berki-

sar antara 30,3‒31 ppt, dan suhu berkisar antara 26,6‒27,2°C. 

 

 

Kata kunci: ikan badut, pendederan, pertumbuhan, tempat berlindung, tingkah laku 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Ikan hias air laut merupakan salah satu komoditas perikanan yang memiliki nilai 

ekonomi untuk perdagangan di dalam maupun di luar negeri. Ikan hias air laut 

bermanfaat sebagai hiburan karena memiliki kelebihan di antaranya warna tubuh 

yang bervariasi, bentuk tubuh yang unik serta tingkah laku yang menarik. Pusat 

Data Statistik dan Informasi Sekretariat Jenderal Kementerian Kelautan dan Per-

ikanan menyatakan bahwa nilai ekspor ikan hias Indonesia mengalami pening-

katan pada 2017–2021. Total nilai ekspor ikan hias laut pada 2021 sebesar 19,37% 

atau senilai USD19,37 juta (KKP, 2022). Setiawati et al. (2012) menyatakan bah-

wa pembudi daya melakukan kegiatan pembenihan ikan hias air laut karena me-

miliki nilai yang ekonomis serta permintaan yang cukup kompetitif di pasar inter-

nasional. Salah satu ikan hias air laut yang merupakan komoditas ekspor unggulan 

Indonesia adalah ikan badut (Amphiprion percula).  

 

Ikan badut di habitat alaminya selalu berdampingan dengan anemon laut (Zulfikar 

et al., 2018). Ikan badut melakukan simbiosis mutualisme. Pada simbiosis ini ikan 

badut mendapatkan perlindungan serta makanan non metabolik dari anemon laut, 

sedangkan anemon laut dibersihkan oleh ikan badut (Randal dan Fautin, 2002). 

Hubungan simbiosis ikan badut dengan anemon sangat penting. Ikan badut sangat 

bergantung pada anemon laut karena ikan badut mudah dimangsa oleh ikan pe-

mangsa jika berada di luar jangkauan perlindungan anemon laut, sedangkan ane-

mon laut tidak tumbuh dan berkembang pesat tanpa ikan badut (Frisch et al., 

2016). Setiap jenis ikan badut mempunyai kriteria tersendiri dalam memilih ane-

mon laut, karena setiap jenis anemon laut memiliki jenis toksin yang berbeda. 
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Jenis toksin yang berbeda pada setiap jenis anemon laut memberikan pengaruh 

terhadap jenis ikan badut yang menghuninya (Mebs, 2009). Pada saat memijah 

ikan badut membutuhkan substrat atau anemon laut yang digunakan sebagai 

breeding ground yang berfungsi sebagai tempat untuk meletakkan dan melindungi 

telur-telurnya (Sururi dan Raiba, 2014).  

 

Anemon laut adalah kerabat dekat dari terumbu karang yang berasal dari filum 

Cnidaria. Anemon laut memiliki nilai ekonomis yaitu dapat dijadikan sebagai he-

wan pengisi akuarium yang sangat indah dan menarik karena memiliki bentuk tu-

buh yang menyerupai bunga beraneka warna (Wahana dan Kasim, 2018). Tentakel 

anemon laut mengandung sel-sel penyengat yang disebut nematocyst yaitu racun 

yang mengandung berbagai zat seperti peptida, protein, fosfolipid, fosfolipase, 

glikoprotein, sterols, bioaktif amina, dan karbohidrat (Shiomi et al., 2003). Ane-

mon laut menangkap mangsa yang berada dalam jangkauan tentakel, dengan cara 

melumpuhkan mangsa menggunakan racunnya (Ruppert et al., 2004). 

 

Saat ini pemanfaatan anemon laut sebagai biota akuarium masih mengandalkan 

penangkapan dari alam. Eksploitasi yang berlebihan menyebabkan jumlah ane-

mon laut di ekosistem terumbu karang menjadi berkurang (Kudsiah et al., 2018). 

Oleh karena itu, perlu dilakukan langkah pencegahan terhadap eksploitasi anemon 

laut. Pencarian tempat berlindung atau tempat berlindung yang sesuai merupakan 

salah satu bentuk upaya untuk mengurangi eksploitasi anemon laut (Lubis et al., 

2013), tetapi dapat meningkatkan produksi benih ikan badut.  

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh tanpa tempat perlindungan dan 

tempat berlindung berbeda pada tingkah laku dan pertumbuhan ikan badut. 

 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi ilmiah kepada masya- 

rakat mengenai pengaruh tanpa tempat perlindungan dan tempat berlindung ber-

beda pada tingkah laku dan pertumbuhan ikan badut. 
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1.4 Kerangka Pikir Penelitian 

 

Ikan badut adalah ikan hias air laut yang populer. Hal ini disebabkan memiliki ke-

lebihan di antaranya warna tubuh yang bervariasi, bentuk tubuh yang unik serta 

tingkah laku yang menarik, serta memiliki tingkat adaptasi yang baik dalam budi 

daya. Dihabitat alaminya ikan badut selalu berdampingan dengan anemon laut. 

Simbiosis antara ikan badut dengan anemon laut merupakan simbiosis mutualis-

me. Pada simbiosis ini, ikan badut mendapatkan perlindungan serta makanan non 

metabolik dari anemon laut, sedangkan anemon laut dibersihkan oleh ikan badut. 

Saat ini anemon laut masih mengandalkan penangkapan dari alam. Eksploitasi 

yang berlebihan menyebabkan jumlah anemon laut di ekosistem terumbu karang 

menjadi berkurang. Oleh karena itu, perlu dilakukan langkah pencegahan terhadap 

eksploitasi anemon laut. Perlunya pengganti anemon laut sebagai tempat 

berlindung sehingga ikan badut tidak berubah tingkah laku dan performanya 

selama pemeliharaan.  

 



4 
 

Secara umum kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Ikan badut adalah ikan hias air laut yang sangat populer 

 

Di habitat alaminya ikan badut bersimbiosis dengan anemon laut sebagai inang 

tempat tinggalnya 

 

Saat ini anemon laut masih mengandalkan penangkapan dari alam 

 

Perlu dilakukan penelitian untuk mencari alternatif tempat berlindung yang 

dapat digunakan pada pemeliharaan ikan badut 

 

 

Tempat berlindung berbahan silikon 

  

 

Meningkatkan performa pertumbuhan ikan badut 

 

 

 

 

 

 

Dianalisis secara deskriptif 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian

Tempat berlindung dari paralon 

1. Pertumbuhan berat mutlak 

2. Pertumbuhan panjang mutlak 

3. Laju pertumbuhan spesifik 

4. Tingkat kelangsungan hidup 

1. Tingkah laku 

2. Kualitas Air 

Tempat perlindungan tertentu tidak 

memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap performa 

pertumbuhan ikan badut 

Tempat perlindungan tertentu 

memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap performa 

pertumbuhan ikan badut 

Didapatkan tempat berlindung terbaik 

untuk pertumbuhan ikan badut 

Terima H0 Tolak H0 

Uji lanjut Duncan 

Uji Anova 
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1.5 Hipotesis Penelitian 

 

a. Pertumbuhan Berat Mutlak 

 

H0 : semua τi = 0 

 

Semua perlakuan tanpa dan dengan tempat perlindungan berbeda, tidak memberi-

kan pengaruh yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak ikan badut. 

 

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0 

 

Perlakuan tanpa dan dengan tempat perlindungan berbeda, memberikan minimal 

satu pengaruh yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak ikan badut. 

 

b. Pertumbuhan Panjang Mutlak 

 

H0 : semua τi = 0 

 

Semua perlakuan tanpa dan dengan tempat perlindungan berbeda, tidak memberi- 

kan pengaruh yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak ikan 

badut. 

 

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0 

 

Perlakuan tanpa dan dengan tempat perlindungan berbeda, memberikan minimal 

satu pengaruh yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak ikan 

badut. 

 

 

c. Laju Pertumbuhan Spesifik 

 

H0 : semua τi = 0 

 

Semua perlakuan tanpa dan dengan tempat perlindungan berbeda, tidak memberi-

kan pengaruh yang berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik ikan badut. 
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H1 : minimal ada satu τi ≠ 0 

 

Perlakuan tanpa dan dengan tempat perlindungan berbeda, memberikan minimal 

satu pengaruh yang berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik ikan badut. 

 

 

d. Tingkat Kelangsungan Hidup 

 

H0 : semua τi = 0 

 

Semua perlakuan tanpa dan dengan tempat perlindungan berbeda, tidak memberi-

kan pengaruh yang berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan ba-

dut. 

 

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0 

 

Perlakuan tanpa dan dengan tempat perlindungan berbeda, memberikan minimal 

satu pengaruh yang berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan ba-

dut. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Ikan Badut (Amphiprion percula) 

 

Ikan badut yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis ikan badut Amphiprion 

percula. Klasifikasi ikan badut menurut Maison dan Graham (2015) adalah seba-

gai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Actynopterygii 

Ordo  : Perciformes 

Famili  : Pomacentridae 

Genus  : Amphiprion 

Spesies : Amphiprion percula 

 

Ikan badut berwarna oranye dengan tiga garis putih vertikal yang tebal pada bagi- 

an kepala, badan, dan pangkal ekor. Ikan badut memiliki postur tubuh yang kecil, 

tingkah laku tidak agresif, serta gerakan yang lincah (Arjanggi et al., 2013). Ikan 

badut jenis ini memiliki jari-jari keras sebanyak 10 buah dan jari-jari lunak pada 

sirip punggungnya sebanyak 17 buah (Michael, 2008). 

 

Karakteristik morfologi ikan dipengaruhi oleh interaksi lingkungan dan faktor 

genetik. Morfologi dapat digunakan dalam menentukan identifikasi suatu spesies. 

Pola warna pada ikan badut merupakan hal yang paling terpenting dalam proses 

identifikasi. Bentuk gigi, bentuk kepala, dan bentuk tubuh juga dapat digunakan 

dalam proses identifikasi (Sahusilawane dan Soelistyowati, 2021). Ikan badut 

dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Ikan badut (Amphiprion percula) 

 

 

2.2 Tingkah Laku Ikan Badut (Amphiprion percula) 

 

Ikan badut bersifat hermaprodit protandri. Saat memasuki fase reproduksi, salah 

satu dari ikan badut akan berubah kelamin menjadi betina. Setelah bertelur, ikan 

badut jantan bertugas untuk merawat dan menjaga telur-telur dengan mengguna- 

kan sirip pektoralnya. Telur ikan badut akan menetas 6–10 hari (Ghost dan Ku-

mar, 2012). 

 

Ikan-ikan karang biasanya bersifat monogomi eksklusif. Ikan badut jantan dan 

betina mempunyai ikatan penuh dalam proses pemijahan dengan pasangan yang 

sama. Di alam habitatnya ikan badut betina mempunyai stok yang sedikit. Hal ini 

karena adanya hirarki sosial pada ikan badut. Hirarki sosial pada ikan badut yaitu 

ikan yang paling dominan akan bereproduksi (Sloman, 2011). 

 

Pada saat ikan badut berpasangan maka akan menghabiskan 90% waktunya untuk 

menjelajah dan berenang selama aktivitas mencari makan di daerah teritorinya. 

Aktivitas mencari makan pada ikan badut sering kali diselingi dengan menying-

gahi anemon laut (Junaidi, 2020). Ikan badut sangat sensitif terhadap gerakan se-

hingga akan langsung bersikap waspada apabila mengetahui kedatangan hewan 

lain. Meskipun ikan badut dapat berenang cepat dengan waktu yang singkat, ikan 

badut tidak bisa mempertahankan kecepatan renangnya untuk menghindari se-

rangan ikan-ikan pemangsa. Ikan badut membutuhkan anemon laut sebagai tem-

pat berlindungnya (Arum, 2006). 
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2.3 Simbiosis Ikan Badut (Amphiprion percula) dengan Anemon Laut 

 

Simbiosis adalah interaksi dua makhluk hidup yang berbeda jenis. Interaksi ini 

memiliki dampak tersendiri bagi kedua makhluk hidup tersebut. Ikan badut dan 

anemon laut memiliki hubungan yang cukup harmonis. Ikan badut dan anemon 

laut dapat hidup secara berdampingan, keduanya menjalin hubungan yang saling 

menguntungkan (simbiosis mutualisme). Bagi ikan badut, anemon laut merupakan 

tempat tinggal yang nyaman. Anemon laut dapat melindungi ikan badut dari se-

rangan ikan pemangsa (Randal dan Fautin, 2002). 

 

Interaksi antara ikan badut dengan anemon laut adalah interaksi dua arah. Gerakan 

ikan badut menguntungkan bagi anemon yaitu membantu anemon laut bernafas. 

Total penggunaan oksigen ketika kedua hewan ini disatukan melebihi jumlah total 

kadar oksigen yang mereka gunakan ketika dipisahkan. Gerakan ikan badut men-

ciptakan sirkulasi air bagi anemon laut. Dengan demikian, anemon laut mendapat 

lebih banyak oksigen sehingga dapat meningkatkan metabolisme dan pertumbuh-

an (Szczebak et al., 2013). 

 

Anemon laut memiliki mekanisme pertahanan untuk menangkal predator. Salah 

satu cara anemon laut mempertahankan diri adalah dengan penyengat yang ter-

letak di tentakelnya. Anemon laut akan menyengat ikan yang mendekat, melum-

puhkan ikan tersebut agar lebih mudah ditangkap kemudian dimakan. Anemon 

laut tidak menyengat ikan badut. Ikan badut dan anemon laut memiliki jenis mik-

roba yang sama. Ketika ikan badut menggosokkan badannya ke anemon laut, 

maka susunan mikroba di tubuh ikan badut berubah. Perubahan susunan mikroba 

pada tubuh ikan badut inilah yang membuat ikan badut tetap aman dari sengatan 

tentakel anemon laut (Pratte et al., 2018). 

 

 

2.4 Fungsi Tempat Berlindung Bagi Ikan Badut (Amphiprion percula) 

 

Ikan badut dikenal sebagai ikan yang berenang lambat sehingga sebagian besar hi-

dupnya dalam wilayah yang relatif kecil, yakni di sekitar anemon laut dan sekali-

gus sebagai tempat perlindungan dari ikan-ikan pemangsa (Junaidi, 2020). Ikan 
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badut termasuk ikan yang hidup berkelompok. Ikan yang biasa hidup berkelom-

pok dapat berkomunikasi dengan menggunakan gelombang suara. Gelombang 

suara tersebut dapat digunakan oleh ikan untuk membentuk kawanan protektif 

sehingga ikan-ikan tersebut tetap aman dari gangguan ikan pemangsa (Zainuri, 

2019). 

 

Penggunaan tempat berlindung sangat penting dalam dunia perikanan. Tempat 

berlindung memberikan persembunyian yang aman bagi ikan. Selain itu, tempat 

berlindung bisa digunakan ikan sebagai tempat tinggal, tempat istirahat, dan tem-

pat persembunyian dari serangan ikan-ikan pemangsa (Febriansyah, 2018).  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu Dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan selama 45 hari pada Januari sampai Februari 2023 di 

Balai Besar Perikanan Budidaya Laut Lampung, Desa Hanura, Kecamatan Teluk 

Pandan Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. 

 

 

3.2. Alat dan Bahan 

 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini tertera pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian 

No Nama Alat Fungsi / Kegunaan 

1 Jangka sorong digital Untuk mengukur panjang benih ikan badut. 

2 Kontainer Sebagai wadah pemeliharaan. 

3 Kamera Untuk merekam tingkah laku benih ikan badut. 

4 Selang sipon Untuk menyipon wadah pemeliharaan. 

5 Skopnet Untuk menangkap ikan. 

6 Timbangan digital Untuk mengukur bobot benih ikan badut. 

 

Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian 

No Nama Bahan Fungsi / Kegunaan 

1 Artemia salina Sebagai pakan alami benih ikan badut. 

2 Ikan badut Sebagai objek penelitian. 

3 Pakan buatan Sebagai pakan buatan benih ikan badut. 

4 Paralon Sebagai media berlindung benih ikan badut. 

5 Silikon Sebagai media berlindung benih ikan badut. 
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3.3 Metode Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental. Rancangan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah rancangan acak lengkap dengan tiga perlaku-

an dan tiga pengulangan.  

Adapun perlakuan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Perlakuan A: Pemeliharaan ikan badut tanpa tempat berlindung. 

Perlakuan B: Pemeliharaan ikan badut dengan tempat berlindung silikon. 

Perlakuan C: Pemeliharaan ikan badut dengan tempat berlindung paralon. 

 

                         

(a). pemeliharaan ikan badut       (b). pemeliharaan ikan badut       (c). pemeliharaan ikan 

tanpa tempat berlindung               dengan tempat berlindung           badut dengan tempat            

                                                      silikon                                          berlindung paralon    

Gambar 3. Jenis-jenis perlakuan pada penelitian 

 

 

3.4. Desain Wadah Penelitian 

 

Pemeliharaan pada penelitian ini menggunakan wadah kontainer dengan ukuran 

68x47x39 cm3 dengan volume 70 liter yang diletakkan di atas rak kayu. Desain 

wadah pemeliharaan dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Desain wadah pemeliharaan 

A1 

B3 

C2 

B2 

A2

 

B1 

C1 

C3 

A3 
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Keterangan :  

A1: Perlakuan A ulangan 1    B1: Perlakuan B ulangan 1    C1: Perlakuan C ulangan 1 

A2: Perlakuan A ulangan 2    B2: Perlakuan B ulangan 2    C2: Perlakuan C ulangan 2 

A3: Perlakuan A ulangan 3    B3: Perlakuan B ulangan 3    C3: Perlakuan C ulangan 3 

 

 

3.5 Prosedur Penelitian 

 

3.5.1 Persiapan Wadah Penelitian 

 

Sebelum digunakan wadah pemeliharaan dicuci terlebih dahulu, setelah itu dibilas 

dengan menggunakan air tawar bersih. Kemudian diisi air hingga ketinggian 30 

cm atau dengan volume 70 liter serta dilengkapi dengan instalasi aerasi. Pada per-

lakuan B wadah pemeliharaan dilengkapi dengan tempat berlindung silikon, se-

dangkan pada perlakuan C dilengkapi dengan tempat berlindung paralon. Sebelum 

digunakan tempat berlindung silikon dan tempat berlindung paralon direndam ter-

lebih dahulu dengan air tawar. 

 
 

3.5.2 Persiapan Ikan Uji 

 

Ikan badut yang digunakan berasal dari Balai Besar Perikanan Budidaya Laut 

Lampung. Ukuran ikan badut yang digunakan rata-rata berkisar 2,3 cm. Ikan ba-

dut dipelihara dengan padat tebar 1 ekor/liter. Jumlah ikan badut setiap wadah pe-

meliharaan sebanyak 70 ekor, sehingga total ikan yang digunakan untuk penelitian 

sebanyak 630 ekor. 

 

 

3.5.3 Manajemen Pemberian Pakan 

 

Ikan badut diberi pakan berupa pakan buatan dan pakan alami. Frekuensi pembe-

rian pakan dilakukan 4 kali dalam sehari. Pada pukul 08:00 dan 15:00 WIB ikan 

badut diberi pakan buatan, sedangkan pada pukul 11:00 dan 18:00 WIB ikan ba-

dut diberi pakan alami berupa Artemia salina. Pemberian pakan dilakukan secara 

sekenyang-kenyangnya. 
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3.5.4 Pengelolaan dan Pengkontrolan Kualitas Air 

 

Pengelolaan kualitas air pada pemeliharaan ikan badut dilakukan dengan cara pe-

nyiponan. Penyiponan dilakukan sebanyak 2 kali dalam sehari, yaitu pagi dan sore 

hari setelah pemberian pakan. Hal ini bertujuan untuk membuang sisa-sisa pakan 

dan kotoran yang mengendap di dasar wadah pemeliharaan. Adapun pengkontrol-

an kualitas air dilakukan setiap 14 hari.  

 

 

3.5.5 Metode Pengukuran 

 

Pengukuran dilakukan dengan cara mengambil 15 ekor ikan badut pada setiap wa-

dah pemeliharaan dalam satu kali pengambilan. Kemudian dihitung berat dan pan-

jang setiap individu ikan badut. Pengukuran berat dilakukan dengan menggunakan 

timbingan digital, sedangkan pengukuran panjang menggunakan jangka sorong 

digital. Pengukuran berat dan panjang dilakukan setiap 14 hari. Pengamatan ting-

kah laku dilakukan setiap hari (pagi, siang, sore, dan malam) menggunakan kame-

ra bawah air dengan durasi 5–10 menit.  

 

 

3.6. Parameter Pengamatan 

 

Selama penelitian berlangsung parameter yang diamati adalah tingkah laku, per-

tumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, 

tingkat kelangsungan hidup, dan parameter kualitas air. 

 

 

3.6.1 Tingkah Laku 

 

Tingkah laku yang diamati meliputi interaksi ikan badut tanpa dan dengan tempat 

berlindung yang berbeda, respon tingkah laku terhadap pakan yang diberikan, dan 

tingkah laku berenang.  
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3.6.2 Pertumbuhan Berat Mutlak 

 

Pertumbuhan berat mutlak adalah selisih berat total tubuh ikan pada akhir dan 

awal pemeliharaan. Pertumbuhan berat mutlak dapat dihitung dengan menggu- 

nakan persamaan menurut Nhan et al. (2019).  

ΔW = Wt  – W0 

 

Keterangan :  

ΔW = Pertambahan berat mutlak (g). 

Wt = Berat biota uji pada akhir penelitian (g). 

W0 = Berat biota uji pada awal penelitian (g). 

 

 

3.6.3 Pertumbuhan Panjang Mutlak 

 

Pertumbuhan panjang adalah selisih panjang total tubuh ikan pada akhir dan awal 

pemeliharaan. Pertumbuhan panjang dapat dihitung dengan menggunakan persa-

maan menurut Nhan et al. (2019). 

ΔL = Lt – L0 

 

Keterangan:  

ΔL = Pertumbuhan panjang mutlak (cm).  

Lt = Panjang biota uji pada akhir penelitian (cm). 

L0 = Panjang biota uji pada awal penelitian (cm). 

 

 

3.6.4 Laju Pertumbuhan Spesifik 

 

Laju pertumbuhan spesifik harian merupakan laju pertambahan bobot individu 

dalam satuan persen (%). Laju pertumbuhan spesifik dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan menurut Pratama et al. (2021). 

 

LPS = 
𝐿𝑛  𝑊𝑡  −  𝐿𝑛  𝑊𝑜

𝑇
 ×100% 

 

Keterangan : 

LPS = Laju pertumbuhan spesifik (%). 
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Wt = Berat rata-rata ikan diakhir pemeliharaan (g). 

W0 = Berat rata-rata ikan diawal pemeliharaan (g). 

T = Waktu pemeliharaan (hari). 

 

 

3.6.5 Tingkat Kelangsungan Hidup 

 

Kelangsungan hidup benih ikan badut dilakukan pada awal dan akhir penelitian. 

Rumus untuk menghitung tingkat kelangsungan hidup menggunakan persamaan 

menurut Pietoyo et al. (2020). 

SR = 
Nt

N0
 x 100% 

 

Keterangan:  

SR = Kelangsungan hidup (%).  

Nt = Biota hidup pada akhir pengumpulan data (ekor).  

N0 = Biota hidup pada awal pengumpulan data (ekor). 

 

 

3.6.6 Kualitas Air 
 

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian adalah pH, suhu, oksigen 

terlarut, dan salinitas. Parameter tersebut diukur 14 hari. 

 

 

3.7 Analisis Data 

 

Pengaruh tanpa dan dengan tempat berlindung terhadap parameter pertumbuhan 

berat mutlak, panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, dan tingkat kelangsung-

an hidup dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam. Apabila hasil uji 

antar perlakuan berbeda nyata maka akan dilakukan uji lanjut Duncan dengan 

tingkat kepercayaan 95%. Parameter perubahan tingkah laku yang meliputi inter-

aksi ikan badut pada tempat perlindungan silikon dan paralon dianalisis dengan 

uji T. Perubahan parameter kualitas air dianalisis dengan deskriptif yaitu menggu-

nakan referensi yang meliputi regulasi kesesuaian air laut untuk budi daya dan 

publikasi sebelumnya tentang budi daya ikan badut. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Pemberian tempat berlindung dan tanpa tempat berlindung tidak memberikan pe-

ngaruh yang berbeda nyata terhadap tingkah laku, pertumbuhan berat mutlak, per-

tumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, dan tingkat kelangsungan 

hidup ikan badut. 

 

 

5.2 Saran 

 

Penggunaan tempat berlindung berbahan silikon, paralon, dan tanpa tempat ber-

lindung dapat digunakan dalam budi daya ikan badut karena menghasilkan per-

tumbuhan yang setara.
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